BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Teori Umum
2.1.1 Teknologi

Teknologi berasal dari bahasa Yunani yaitchnologia yang
menggabungkan makna seni dan teknik, serta medibgikngetahuan tentang
prinsip-prinsip yang relevan dan kemampuan untukaapai hasil yang sesuai
(Wheelwright, 1966, p. 328). Dalam bahasa inggiilah technology
memperoleh penggunaan terbatas pada akhir aba@ kekiagai cara untuk
merujuk pada penerapan sains untuk pembuatan degyeaan artefak. Pada
abad ini, pengetahuan formal tidak dapat dipisahdam keterkaitan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Heesth 1995, p. 32).
Teknologi merupakan sebuah sarana dalam memecahiasalah yang
mendasar dari setiap peradaban manusia, dan talgrgaateknologi akan
menyebabkan banyak masalah tidak bisa diselesaileargan baik dan
sempurna (Sardar, 1987, p. 161).

2.1.2 Sistem

Menurut O’Brian (2008, p. 24), sistem adalah sefulan komponen
yang saling berkaitan dan memiliki batas yang jelsekerja bersama untuk
mencapai suatu tujuan dengan meneiimpat dan menghasilkaoutputdalam
proses transformasi yang terorganisir.

Menurut Considine et al. (2012, p. 10), sisteralad sesuatu yang
menerima input menerapkan kumpulan proses terhadapput dan
menghasilkamutput Sistem mempunyai 3 komponen dasar yaitu:

1. Input dapat termasuk data atau sumber daya lain yangpaiean titik
awal dari sistem.

2. Processeskumpulan aktivitas yang dijalankan terhadiaput ke dalam
sistem.

3. Output hal yang diterima dari sistem atau hasil dari ggag sistem
lakukan.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpuba@mva sistem
adalah sekumpulan komponen yang terdiri ghgout, processganoutputyang

bekerja sama untuk mencapai tujuan yang sama.
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2.1.3Informas

Menurut Considine et al. (2012, p. 7), informadalah data atau fakta
mentah yang menjelaskan suatu peristiwva yang kemudiubah menjadi
sesuatu yang bermakna. Informasi digunakan dalamygpebilan keputusan
dan dapat mendorong tindakan, serta menjadi ahatrjien untuk pengambilan
keputusan.

Menurut Rainer, Prince, dan Cegielski (2015,3), informasi adalah
data yang terorganisir sehingga mempunyai makna ddai untuk
penerimanya. Contohnya adalah GPA yang merupakia, @i nhama murid
yang digabungkan dengan GPA miliknya akan menjaoiigh informasi.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpubdkdmva informasi
adalah data atau fakta mentah terhadap suatuiwerigang telah diubah dan
diorganisir untuk menghasilkan makna dan nilai krjpeanerimanya sehingga
dapat dipakai dalam mengambil keputusan.

2.1.4 Sistem Informasi

Menurut Connolly dan Begg (2015, p. 346), sistaformasi adalah
sumber daya yang memungkinkan pengumpulan, manajekantrol, dan
penyebaran informasi di seluruh organisasi.

Menurut Bernard (2012, p. 131), sistem informasidiri dari
hardware dan software yang bekerja sama untuk mengumpulkan dan
menyebarkan data secara efisien, serta memungkipkagembangan dan
analisis informasi. Sistem informasi dibuat untulerdukung kebutuhan
perusahaan dan terhubung dengan satu basis datrafie database

Menurut Rainer, Prince, dan Cegielski (2015,1), S8istem informasi
adalah critical enabler untuk proses bisnis organisasi. Sistem informasi
menyediakan komunikasi dan koordinasi antar aregsional yang berbeda
dan memungkinkan pertukaran dan akses data yangim&istem informasi
berperan penting dalam tiga area yaitu:

1. Menjalankan proses
2. Menangkap dan menyimpan data proses

3. Memantau kinerja proses
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpubi@mva sistem
informasi adalahhardware dan software yang terhubung dengadatabase

untuk
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bekerja sama dalam melakukan pengumpulan data, eparan data,
manajemen, kontrol, dan penyebaran informasi dirgbl organisasi sehingga
berperan sebagairitical enableruntuk proses bisnis organisasi.

2.2 Teori Khusus
2.2.1 Penelitian

Menurut Redman & Mory (1933, p. 10), penelitiagalah upaya
sistematis untuk mendapatkan pengetahuan barulitkRenpiga didefinisikan
oleh Kothari (2007, p. 14) sebagai kontribusi dalameningkatkan ilmu
pengetahuan yang sudah ada dengan melakukan p@rdmglaobservasi,
perbandingan, dan perobaan. Penelitian dilakukangate menggunakan
metode yang objektif dan sistematis untuk mencafuss dari masalah
penelitian. Tujuan penelitian dijelaskan oleh Koth@007, p. 15) sebagai
berikut:

1. Untuk mendapatkan persamaan dengan suatu fenontanauatuk
mendapatkan wawasan baru.

2. Untuk memberikan gambaran yang akurat terhadap kiemrstik
individu, situasi, atau kelompok tertentu.

3. Untuk menentukan frekuensi terjadinya sesuatu atgang terkait
dengan sesuatu yang lain.

4. Untuk menguiji hipotesis hubungan kausal antar batia

2.2.2 Enterprise Resource Planning (ERP)

Enterprise Resource PlannirigRP) adalah sistem manajemen bisnis
yang terdiri dari perangkat lunak yang terintegrasietika sudah
diimplementasikan maka sistem dapat digunakan umnéngelola dan
mengintegrasikan semua fungsi bisnis dalam suafandsasi (Shehab, Sharp,
Supramaniam, dan Spedding, 2004, p. 359).

ERP mengadopsi sebuah pandangan proses bisnigedaturuhan
organisasi untuk mengintegrasikan perencanaan, jemen, dan
menggunakan semua sumber daya organisasi, dengaggumakarsoftware
dandatabasgRainer, Prince, dan Cegielski, 2015, p. 245).

ERP membantu dalam manajemen proses bisnis peamsaha
menggunakardatabaseumum dan alat pelaporan manajemen bersama. ERP

membantu proses bisnis yang efisien dengan melakukagrasi terhadap
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pekerjaan bisnis yang berhubungan dengaes, marketing, manufacturing,
logistics, accountingjanstaffing(Monk dan Wagner, 2009, p. 1).

Sistem ERP memanajemen semua data perusahaanedgediakan
informasi kepada yang membutuhkan ketika dibutuhkBagowski dan
Somers, 2002, p. 11). Memilih dan mengimplemensasiem ERP dengan
tepat akan memberikan keuntungan yang besar sdpayt gudang dapat
dikurangi sebanyak 25 hingga 30 persen dan bmgterial dapat dikurangi
sebanyak 15 persen (Ragowski dan Somers, 2002).p. 1
2.2.3 Cloud ERP

Menurut Raihana (2012, p. 78), ERP yang menggamaitoud
environmentdidefinisikan sebagaCloud ERP Cloud ERPdianggap sebagai
pendekatan revolusioner untuk menerapkan solusi ¥#RB fleksibel, mudah
beradaptasi, terukur, efisien, dan terjangk@loud ERPsebagai perangkat
lunak manajemen bisnis telah memberikan kebermasitduk menyampaikan
data yang penting dalam bisnis.

Menurut Weng dan Hung (2014, p. 310), keuntungaamat dari
Cloud ERPadalah biaya yang rendah karena perusahaan tidak heembeli
peralatan yang mahal dan tidak perlu memastikarastruktur mencukupi
untuk menangani sistem, hanya perlu mengunduhemsplpperangkat lunak ke
komputer dan mengizinkan perusahdmnsting untuk menyediakan layanan.

Suatu perusahaan dapat memil®ioud ERP tanpa SaaScloud
infrastructure) SaaS ERP tanpaoud (web-based)dan SaaS ERP dengan

cloud (cloud application) Perusahaan umumnya akan menggunakan bentuk

SaaS dengacloud karena lebih fleksibel. Perbedaan ketiga bentugetmit

diilustrasikan pada gambar 2.1.
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[ Applicatbon (ERF) Applicaton (ERP)
Application
: (ERP)
[ iayEm ] Clowd Platform
Cloud Cloud Platform
[ Cloud mirmtnscture ] infrastructure

Gambar 2.1 Tipe-Tip€loud ERP
(Weng & Hung, 2014, p. 310)
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2.2.4 Cloud Computing

Cloud computingadalah bentuk khusus dari komputasi terdistribusi

yang memperkenalkan model untuk memberikan laygmaryediaan sumber

daya jarak jauh dan dapat digunakan dimana sajaNlEahmood, dan Puttini,
2013, p. 28).

Terdapat tiga jenis layanan utama yang ditawadiand computing

yaitu sebagai berikut (Sultan, 2010, p.110):

1.

Infrastructure as a ServicBaaS): menyediakan layanan infrastruktur
komputer seperti jaringan dastorageyang dapat digunakan melalui
internet.

Platform as a Service(PaaS): menyediakan platform komputasi
menggunakan infrastruktucloud, tidak diperlukan pembelian dan
instalasisoftwaredanhardware
Software as a ServicéSaaS): menyediakan layanan aplikasi yang
diberikan melalui media internet, tidak diperlukanstalasi dan
pemeliharaansoftware semuanya merupakaservice dari penyedia
layanan.

Jadeja dan Modi (2012, p. 879) memberikan comtah berbagai

layanancloud computingyang dapat dilihat pada gambar 2.2.

Saat 1 Pach || I5aS
SoftwareasaServee | | Platformasa Senvice | | Infrastructure asa Service
* GowApps v Application Devebpment | [ Servers
¢ Communicationfemal) || * Security Sewicas v Network
# [Collsborztion ¢ [etshawMarazament | (0 Stomge
v Proguctivitytoals (officel v Manzzement
' [RP *  Reporting
 BuaMPLES EXAMPLES | EXAMPLES ;
SslsFonecom GAE Golrid
NetSuite Migoscir's Azure Fledscaie
Orazle Amaron EC2 loyemt
IBW
Gongle Apps

Gambar 2.2 Contoh Layan&@toud Computing
(Jadeja & Modi, 2012, p. 879)
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2.2.4 On-premise ERP

On-premise ERP biasanya didapatkan melalui model lisensi.
Softwareakan dimuat keerverdan komputer secara-house Menggunakan
On-premise ERPerarti perusahaan harus melakukan pemeliha@erdan
ruang yang diperlukarOn-premise ERPnerupakan bentuk dafiraditional
ERP, dimana terdapat bentuk lain yaitlosted ERP Perbedaar©On-premise
ERP denganHosted ERPadalahprovider dari Hosted ERPakan melakukan
hostsuntuk physical serveisedangkan menggunak@m-premiseERP berarti
perusahaan melakukan kontrol penuh terhadap infkdst (Duan, Faker,
Fesak, dan Stuart, 2012, p.2).

2.2.5 Cloud ERP versus On-Premise ERP

PerbedaarCloud ERPdan On-premise ERRdalah pengguna dapat
mengakses layanan dloud dari penyedia layanan hanya untuk komponen
yang relevan dengan bisnis tanpa harus membeliluteban enterprise
structure(Salleh, Teoh, Chan, 2012, p. 80).

Menurut Weng & Hung (2014, p. 311), menggunakampremise
ERP berarti organisasi bisnis akan memiliki kontrohplk, sedangkan kontrol
Cloud ERPtergantung danvendor On-premise ERRidak bergantung kepada
internet, sedangka@loud ERPbergantung penuh kepada internet. Memilih
untuk menggunaka®n-premise ERPFberarti harus memiliki dukungan IT
yang baik, dan harus menyiapkan biaya implemen@sgy besar, sebaliknya
jika memakaiCloud ERP maka dukungan IT sudah diberikan layanan dan
biaya implementasi lebih kecil.

Cloud ERPmemiliki keunggulan dalam biaya implementasi ygnd
lebih murah dibandingkan deng@m-premise ERPSelain biaya implementasi
yang murah, waktu yang diperlukan untuk melakukaplémentasiCloud
ERP juga lebih cepat dibandingkadn-premise ERPPerbandingan tersebut
dapat dilihat pada gambar 2.3.



24

(—

Camps r
JITI::IJ”V | Company | Hosted
s A
F v -
e | |

,J | |

Company
I

Implamentaticn

size Large Medium Small to medium
Solution

complexity High Medium Low
Capital

costs High Medium Low
Operating

cosis Low to medium Medium Medium
Implemantation

time 12-36 months 9-18 months 4-8B manths

Gambar 2.3 Perbandingan Implementasi ERP
(Saa, Costales, Zea, dan Mora, 2017, p. 23)

Cloud ERPmemiliki biaya yang murah dalam implementasi, namu
pada penelitian yang telah dilakukan ditemukan [albraya berkelanjutan
dari Cloud ERP sedikit lebih mahal dibandingkarOn-premise ERP.
Perbandingan biaya dapat dilihat pada gambar 2.4.

28.8
23— 21.3
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7 ai
- 25
3 O R [ .- I
Traditional Cloud- Traditional Cloud-
in-house based in-house based
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(USS in millions) (S~-year cumulative, USS in millions)

Gambar 2.4 Perbandingan Biaga-PremisedanCloud ERP
(Saa, Costales, Zea, dan Mora, 2017, p. 27)

Dalam penelitian yang dilakukan Elragal dan Koran(@012, p.11),
para peneliti melakukan perbanding@n-premise ERPdan Cloud ERP
dengan membagi proses penilaian dalam 3 faktou pad-live, post-live dan
others Peneliti menggunakan metodologi ASAP unt@h-premise ERP
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dengan jenis ECC 6.0 dan metodologi ByDesign ur@idud ERP dalam
melakukan
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pengukurartime dancostpadapre-live, user-friendlinesaintuk post-live serta
security dan scalability untuk others Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dengan menggunaka@loud ERPmaka biaya dan waktu yang diperlukan
untuk melakukan implementasi lebih sedikit dan tepser-friendlinessdan
scalability lebih tinggi namunsecuritylebih rendah diCloud ERPdaripada
On-premise ERP

2.2.4 Perusahaan Besar

Menurut Bank Dunia dalam Kerjasama LPPI dengankBadonesia
(2015, p. 12), UMKM dapat dikelompokkan dalam tigais, yaitu usaha
mikro dengan jumlah karyawan 10 orang, usaha kiecigan jumlah karyawan
30 orang, dan usaha menengah dengan jumlah karyhingga 300 orang.
Sehingga dari pernyataan tersebut dapat dikatakhmwd perusahaan besar
memiliki karyawan lebih dari 300 orang.

2.2.5 Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT 2)

Pada tahun 2003, Venkatesh, V., Morris, M. G.yiBaG. B., dan
Davis, F. D. (2003) mengembangkan model UTAUT sabagatu metode
yang dapat digunakan untuk meneliti penerimaandielgn UTAUT memiliki
4 konstruk yaituPerformance Expectancy, Effort Expectancy, Soai#hénce,
dan Facilitating Conditions Menurut model UTAUT, Performance
Expectancy, Effort Expectancyjan Social Influence digunakan untuk
mengetahui Behavioral Intention sedangkanBehavioral Intention dan
Facilitating Conditionsdigunakan untuk menentukafse Behaviar Variabel
sepertiAge, Genderdan Experiencedigunakan untuk memoderasi berbagai
hubungan di UTAUT (Venkatesh, Thong, dan Xu, 2Gi2,59).

Model UTAUT diciptakan berdasarkan gabungan 8amodel yang
telah banyak digunakan untuk mengukur penerimaamgqena terhadap
teknologi yaitu sebagai berikut (Mutlu & Ali, 2017, 171):

1. The Technology Acceptance Mo(BAM) oleh Davis (1989)
TAM diciptakan untuk memperkirakan penerimaan téggioinformasi
dan penggunaannya dalam pekerjaan.

2. The Theory of Reasoned Acti@RA) oleh Fishbein & Azjen (1975)
TRA diciptakan untuk memperkirakan penerimaan té&gianformasi

oleh individual yang dilihat dari behavior
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3. The Theory of Planned Behavi@PB) oleh Ajzen (1985)
TPB diciptakan untuk memahami penerimaan dan peTaEu
seseorang tehadap berbagai teknologi.

4. A Model Combining TAM and TPBC-TAM-TPB) oleh Taylord &
Todd (1995)
C-TAM-TPB diciptakan berdasalkan gabungamedictorsdi TPB dan
perceived usefulness TAM.

5. The Motivational Model(MM) oleh Davis, Bagozzi, dan Warshaw
(1992)
MM diciptakan untuk memahami alasan penggunaarpdagadopsian
teknologi.

6. The Model of PC UtilizatiofMPCU) oleh Thompson, Higgins, dan
Howell (1991)
MPCU diciptakan dengan sifat model yang cocok untuk
memperkirakan penerimaan dan penggunaan teknditgirdividu.

7. Social Cognitive Theor{SCT) oleh Bandura (1995)
SCT diciptakan untuk melihat penerimaan dan pergguarteknologi
dari sisi performa dan tujuan yang ingin dicapdanamenggunakan
teknologi.

8. The Diffusion of Innovation Theo(pOl) oleh Rogers (1962)
DOI diciptakan dengan berbagai konstruk yang ddjgatnakan untuk
mempelajari penerimaan teknologi.

Pada tahun 2012, Venkatesh, Thong, dan Xu (20t2&h
memperkenalkan modelnified Theory of Acceptance and Use of Technology
2 atau UTAUT 2 sebagai bentuk modifikasi dari modebedumnya yaitu
UTAUT dengan menambahkan 3 konstruk baru y&ledonic Motivation,
Price Value,danHabit. Venkatesh, Thong, dan Xu (2012) mengatakan bahwa
penambahan konstruk dalam model UTAUT 2 dapat nasian penerimaan
dan penggunaan teknologi dengan lebih baik laghRdeesh, Thong, dan Xu,
2012, p. 161). Gambaran dari model UTAUT 2 dapi#tatipada gambar 2.5.
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Gambar 2.5 Model UTAUT 2
(Venkatesh, Thong, dan Xu, 2012, p. 160)

Berbeda dengan model sebelumnya, UTAUT 2 menpi&kingkatan
dalam menjelaskan perbedaan daBemavioral Intentiorsebanyak 56 hingga
74 persen datlse Behaviorsebanyak 40 hingga 72 persen (Chang, 2012, p.
107).

2.2.5.1 Performance Expectancy

Menurut Venkatesh, Thong, dan Xu (2012, p. 159),
Performance Expectan@dalah tingkatan dimana penggunaan teknologi
akan memberikan berbagai manfaat kepada penggunai@am
melakukan berbagai aktivitas.

Menurut Jambulingam (2013, p. 1264Rerformance
Expectancy adalah tingkatan dimana individu percaya bahwa
menggunakan teknologi dapat membantu dalam mertkeyka@erforma.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bah®arformance
Expectancyadalah kepercayaan individu bahwa penggunaan Itkno
dapat memberikan berbagai manfaat seperti menikgkaperforma

dalam berbagai aktivitas.
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2.2.5.2 Effort Expectancy

Menurut Venkatesh, Thong, dan Xu (2012, p. 1%fJort
Expectancyadalah tingkatan kemudahan yang berhubungan dengan
penggunaan teknologi oleh konsumen.

Menurut Jambulingam (2013, p. 1264ffort Expectancy
adalah sejauh mana individu percaya bahwa mengganauatu
teknologi mudah digunakan dan dapat memberikarn yeasy diingkan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahffort Expectancy
adalah kepercayaan individu terhadap kemudahammdalanggunakan
suatu teknologi dan dapat memberikan hasil yamgyuofikan.
2.2.5.3 Social Influence

Menurut Venkatesh, Thong, dan Xu (2012, p. 15)cial
Influenceadalah sejauh mana konsumen merasa bahwa oramgdaterd
(teman dan keluarga) mempercayai mereka harus mealgn
teknologi tertentu.

Menurut Jambulingan (2013, p. 1268}cial Influenceadalah
tingkatan dimana individu mempercayai persepsi @réin bahwa
penting untuk menggunakan sistem yang baru.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bal®eaxcial Influence
adalah kepercayaan individu bahwa persepsi dangoterdekat seperti
teman dan keluarga mempengaruhi individu tersemiutumenggunakan
teknologi yang terbaru.
2.2.5.4 Facilitating Conditions

Menurut Venkatesh, Thong, dan Xu (2012, p. 159),
Facilitating Conditions adalah persepsi konsumen bahwa terdapat
ketersediaan dukungan dan sumber daya untuk melakirigkah laku.

Menurut Jambulingan (2013, p. 126Bacilitating Conditions
adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa wftastteknis dan
organisasi mendukung untuk menggunakan sistem.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahWwacilitating
Conditionsadalah kepercayaan individu bahwa terdapat dukumige
sumber daya dari infrastruktur teknis dan organisatik menggunakan

suatu teknologi.
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2.2.5.5 Hedonic Motivation

Menurut Venkatesh, Thong, dan Xu (2012, p. 16Bdonic
Motivation adalah kesenangan didapatkan dari penggunaan égknol
dan telah terbukti memainkan peran penting dalamnemgkan
penerimaan dan penggunaan teknologi.

Menurut Alalwan, Dwivedi, Rana, Algharabat (2098,129),
Hedonic Motivation menggambarkan perasaan suka, senang, dan
gembira karena merasa dengan menggunakan teknodfagiat
meningkatkan produktivitas dan memberikan nilai.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahw#edonic
Motivation adalah suatu bentuk kesenangan yang didapatkan dari
penggunaan teknologi karena telah terbukti dapatimgkatkan
produktivitas dan memberikan nilai.
2.2.5.6 Price Value

Menurut Venkatesh, Thong, dan Xu (2012, p. 16fryktur
harga dan biaya memiliki dampak yang signifikarnaelap penggunaan
teknologi oleh konsumen.

Menurut Doods, Monroe, dan Grewal (1991, p. 3@8)ce
Value adalah manfaat yang didapatkan dalam menggunalkauologi
karena setara atau lebih besar dibandingkan biayg gikeluarkan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bah®ece Value
adalah manfaat yang didapatkan dalam menggunakaioltgi setara
atau lebih besar dari biaya yang dikeluarkan damhenemiliki dampak
yang besar bagi konsumen dalam menggunakan skatldgi.
2.2.5.7 Habit

Menurut Venkatesh, Thong, dan Xu (2012, p. 1643pit
adalah konsep pemahaman informasi yang didapat&arpengalaman
sebelumnya.

Menurut Limayem, Hirt, dan Cheung (2007, p. 7Q9pbit
diukur sebagai sejauh mana seorang percaya bahwiakpeakan

menjadi otomatis dikarenakan pembelajaran.
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Menurut Verplanken, Aarts, dan Knippenberg (1927540),
Habit adalah urutan tindakan yang menjadi respon otomattsadap
situasi tertentu yang berfungsi dalam memperolgtatuakhir tertentu.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahitabit adalah
suatu perilaku otomatis atau berulang terhadap asitutertentu
dikarenakan pembelajaran dan pengalaman sebelugang memiliki
tujuan akhir yang ingin dicapai.

2.25.8 Age

Menurut Venkatesh, Thong, dan Xu (2012, p. 162)nakin
bertambahnya usia maka seseorang akan memiliki apgimgyang
berbeda terhadap penggunaan teknologi sepertinggsabnsumen yang
lebih tua memiliki kecenderungan untuk lebih sal#glam memahami
informasi yang baru atau kompleks, sehingga mengrehg konsumen
tersebut dalam mempelajari teknologi.

Menurut Brauner, van Heek, dan Ziefle (2017, $4), lsia
adalah faktor yang penting dalam penelitian peremim teknologi.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa orang yahi leua memiliki
keinginan untuk menjadi masyaraldigital namun banyak diantaranya
yang jarang berinteraksi dengan teknologi terbaru.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan babAgge adalah faktor
yang penting karena perbedaan usia antara indyjadg lebih muda dan
lebih tua berdampak terhadap kemampuan seseordam daelakukan
pembelajaran sehingga mempengaruhi penerimaan daggpnaan
teknologi.

Menurut Harber (2011), umur seseorang menentukan
kelompok generasinya dan terdapat pembagian 5 @gneerdasarkan
tahun kelahiran:

1. Generasi Z: lahir tahun 2000 hingga saat ini, mesgkng berada
di generasi ini bukan pendengar yang baik dan lesigan
kemampuan interpersonal, serta lebih nyaman unéukomunikasi
melaluiweb(Harber, 2011, p. 19).

2. Millenials atau Generasi Y: lahir antara tahun 1980 hingg®,199

mereka yang berada di generasi ini nyaman untukggerakan
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3. teknologi dan lebih memilih komunikasi melalui eih@au teks
daripada berbicara secara langsung (Harber, 2018)p

4. Generasi X: lahir antara tahun 1965 hingga 1979ekaeyang
berada di generasi ini cukup akrab dengan teknoldgiam
penggunaan komputer, ponsel, dan ponsel pintar sateutphone
serta memiliki kecenderungan bekerja untuk hiduppdda hidup
untuk bekerja (Harber, 2011, p. 19).

5. GenerasiBaby Boomerslahir antara tahun 1946 hingga 1964,
mereka yang berada di generasi ini cenderung marin
kompetitif dalam dunia kerja (Harber, 2011, p. 18).

6. Traditionalists lahir antara tahun 1945 hingga sebelumnya,
mereka yang berada di generasi ini percaya padaskaisn,
otoritas, aturan, logika, kesetiaan, serta rasarbésn salah (Harber,
2011, p. 20).

2.2.5.9 Gender

Menurut Venkatesh, Thong, dan Xu (2012, p. 16#)a
cenderung lebih memiliki kemauan untuk berusaha yelesaikan
berbagai permasalahan untuk mencapai tujuan, sSkalangvanita
cenderung untuk fokus atau memikirkan besarnyaaudah proses yang
diperlukan untuk mencapai tujuan yang ingin dicap@alam hal
teknologi, pria cenderung tidak bergantung kepa@acilitating

Conditions dalam menggunakan teknologi, sedangkan wanitah lebi

bergantung kepadgacilitating Conditions

Dalam hal konsumen, wanita cenderung lebih meikdrer
perhatian kepada harga dari suatu produk dan layaten lebih
memperhitungkan biaya yang dikeluarkan dibandingkan (Venkatesh,

Thong, dan Xu, 2012, p. 163).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bah@ander adalah
faktor yang penting karena perbedaan pola pikiar@npria dan wanita
mempengaruhi berbagai aspek dalam penerimaan daggyreaan

teknologi.
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2.2.5.10 Experience
Menurut Venkatesh, Thong, dan Xu (2012, p. 163),

bertambahnya pengalaman akan membuat daya tarik lyampengaruh



dengan Hedonic Motivation terhadap penggunaan teknologi akan
berkurang dan konsumen akan menggunakan teknolugik utujuan
yang lebih pragmatis, seperti keuntungan dalaneesdan efektivitas.

Menurut Alharbi & Drew (2014, p. 146), kemampugang
individu dapatkan dalam pengalaman menggunakamol@dinmenjadi
faktor penting dalam penerimaan teknologi.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan balexperienceadalah
faktor yang penting karena daya tarik individu &ethp suatu teknologi
ditentukan dari manfaat yang didapatkan berdasapeangalaman dari
penggunaan teknologi tersebut sehingga mempengpemarimaan dan
penggunaan teknologi.
2.2.5.11 Behavioral I ntention

Menurut Gupta & Dogra (2017, p. 157), semakin yia&n
kegunaan yang didapatkan dari penggunaan teknohadia semakin
besar keinginan pengguna untuk menggunakan tekirntelsgbut.

Menurut Murray & Haubl (2007, p. 10), individu n@g
memiliki kemampuan yang spesifik dalam menggunaketu teknologi
cenderung memiliki perilaku untuk tidak beralihtk&nologi yang lain.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bah®Bahavioral
Intention adalah niat perilaku seseorang untuk menerima dan
menggunakan teknologi karena kemampuan dan kegunaengy

didapatkan dari teknologi tersebut.

2.2.5.12 Use Behavior

Menurut Harsono dan Suryana (2014, p. 23e Behavior
adalah minat dalam penggunaan teknologi yang didlaur intensitas
pengguna dalam menggunakan suatu teknologi.

Menurut Venkatesh, Thong, dan Xu (2012, p. 16803e
Behavior terhadap teknologi dipengaruhi oleh minat pengguntuk
menggunakan teknologi karena manfaat yang didapafkahavioral
Intention), kondisi yang memfasilitasi atdtacilitating Conditions,dan
kebiasaan yang berulang atdabit.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahWse Behavior

adalah minat dalam penggunaan teknologi yang dideur intensitas
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pengguna dalam menggunakan teknologi yang dipehpafaktor
Behavioral Intention, Facilitating ConditiondanHabit.
2.2.6 Skala Likert

Menurut Kothari (2007, p. 84), skalkert dikembangkan dengan
memanfaatkan pendekatan analisésn yang dilihat dari seberapa batem
tersebut dalam mendiskriminasi individu yang mekniskor nilai total yang
tinggi dan rendah. Skaldikert terdiri dari sejumlah pernyataan yang
menyatakan baik atau tidak terhadap objek yangridére dan responden
diminta untuk memberikan respon terhadap pernyaeaebut. Setiap respon
akan diberikan skor numerik yang menunjukkan kepoiatau tidak kepuasan,
kemudian keseluruhan nilai dijumlahkan untuk mengukikap responden.
Skor keseluruhan akan mewakili jawaban respondela paik atau tidaknya
suatu permasalahan.

Responden akan diminta untuk memberikan respamadeap
pernyataan dengan lima tingkatan jawaban yang 8Oipdih, namun tiga
hingga tujuh tingkatan juga bisa digunakan (Koth2007, p. 84). llustrasi
untuk lima tingkatan dapat dilihat pada gambar 2.6.

Strongly Agree Undecided Dizagres Strongly
agres (1) {2} (3} 4} disagree [5)

Gambar 2.6 Lima Tingkatan Skdlikert
(Kothari, 2007, p. 85)

Setiap tingkatan memiliki nilai yang mewakili jaban responden,
seperti nilai terendah yaitu 1 untuk jawaban yaauggat tidak baik atau tidak
memuaskan dan nilai tertinggi yaitu 5 untuk jawalyang sangat baik atau
memuaskan. Jumlah pernyataan akan dikalikan demiggiryang didapat, jika
terdapat 30 pernyataan maka 30 menjadi nilai pdiidgk memuaskan, 90
menjadi nilai netral, dan 150 nilai paling memuasi&othari, 2007, p. 85).
Berikut adalah tahapan dalam membangun dikade (Kothari, 2007, p. 85):

1. Peneliti mengumpukan berbagai pernyataan yang berngan dengan
sikap yang diuji dalam penelitian dan setiap petasya mengemukakan

kepuasan atau tidak kepuasan terhadap suatu pamlang
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2. Setelah pernyataan dikumpulkan, uji coba harusrittidne ke sejumlah
subyek. Sekelompok orang akan diminta untuk merkéerianggapan
mereka terhadap setiap pernyataan dengan menggusieda lima
poin sesuai gambar 2.6.

3. Tanggapan setiap pernyataan diberikan skor sedeamilipa sehingga
menunjukkan sikap yang menunjukkan kepuasan teitolgngan nilai
5 dan terendah dengan nilai 1.

4. Total skor didapatkan dari penambahan skor unttispernyataan.

5. Total skor disusun dan dilihat pernyataan yang rikirskor terendah
dan tertinggi.

6. Hanya pernyataan yang berkolerasi dengan hadilyata harus
dipertahankan.

2.2.7 Variabel Pendlitian

Variabel adalah karakteristik atau atribut dadividu atau organisasi
yang dapat diukur dan diamati serta bervariasnthra individu yang diteliti.
Psikolog lebih memilih untuk menggunakan kata kahssebagai pengganti
variabel yang dimana konstruk memiliki konotasi gdabih abstrak, namun
ilmuwan sosial lebih memilih menggunakan kata \@eigCreswell, 2014, p.
84).

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yarigghtuk apapun yang
dipilih peneliti untuk diteliti untuk mendapatkamféormasi sehingga dapat
dibuat kesimpulannya (Sugiyono, 2015, p. 60).

Dalam penelitian biasanya variabel secara umusagilimenjadi 2
kategori yaitu independent variabledan dependent variable Independet
variable adalah variabel yang dianggap memiliki efek padaabal lain
(dependent variab)e sedangkandependent variableadalah variabel yang
bergantung padandependent variabléFlannelly, L. T., Flanelly, K. J., dan
Jankowski, K. R., 2014, p. 162).

2.2.8 Variabel Laten (Unobserved Variable)

Menurut Schumacker & Lomax (2010, p. 180), vazlalaten tidak
diamati atau diukur secara langsung, namun diaatati diukur secara tidak
langsung, dan oleh karena itu konstruksi disimpulkerdasarkan variabel

teramati Observed variableyang dipiihuntuk mendefinisikan variabel laten



37

(unobserved variabje Sebagai contohnya kecerdasan adalah varialkest lat
dengan konstruk psikologis. Kecerdasan tidak ddahati secara langsung,
sehingga tidak ada definisi yang disepakati bersamtak kecerdasan, tapi
kecerdasan dapat diukur secara tidak langsung umetatiabel yang diamati
atau indikator, misalnya tes 1Q.

Menurut Martin, Rukmi, dan Adianto (2014, p. 138ariabel laten
dibedakan menjadi variabel laten eksogen dan \@rlaten endogen. Variabel
laten eksogen setara dengadependent variabldan variabel endogen setara
dengardependent variable
2.2.9 Variabel Teramati (Observed Variable)

Menurut Schumacker & Lomax (2010, p. 180), veelateramati
adalah variabel yang diamati atau diukur secargsiamg. Sebagai contohnya
adalah Wescher Intelligence Scale for Childern-Revig®diSC-R) adalah
instrumen yang biasa digunakan untuk mengukur ijetel anak-anak.
Instrumen tersebut memberikan suatu definisi ataengpkuran dari
kecerdasan.

Menurut Martin, Rukmi, dan Adianto (2014, p. 13&riabel teramati
merupakan indikator untuk variabel laten. Pada ltére yang menggunakan
kuesioner, setiap pertanyaan kuesioner akan mdwakibuah variabel
teramati.

2.2.10 Teknik Pengumpulan Data

2.2.10.1 Studi Pustaka

Studi pustaka tidak hanya mengumpulkan, membdea,
mencatat literatur tetapi juga memberikan perhakapada langkah-
langkah dalam meneliti kepustakaan, metode pemelitiuntuk
mengumpulkan data, mengolah bahan pustaka, sertagetadui
peralatan yang harus dipersiapkan dalam melakukaneliian
(Khatibah, 2011, p. 39).
2.2.10.2 Kuesioner

Kuesioner adalah bentuk umum dalam pengumpultan dimn
juga instrumen umum dalam penyelidikan ilmu sosidlesioner
digunakan untuk mengumpulkan informasi dari kes#lan populasi

atau populasi yang representatif. Kuesioner dibagnjadi kuesioner
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terstruktur atawstructured or closed questionnar@an kuesioner tidak

terstruktur atau unstructured questionnarie Kuesioner terstruktur
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memiliki pertanyaan dengan pilihan jawaban yan@hetisediakan,
perbedaan jawaban akan menjadi variasi dalam larstik responden
terhadap permasalahan. Sedangkan untuk kuesiaaes terstruktur,
responden diberikan kesempatan untuk memberikaalamwsendiri atas
pertanyaan yang diberikan (Murgan, 2015, p. 268).

Kuesioner dapat dilakukan secapaper-basedatau web-
based Kuesionemweb-basediapat menggantikan kuesiorgaper-based
karena tingkat respon yang sebanding dan biaya Yelidp rendah
karena tidak perlu menggunakan kertas (Hohwu, &isslyshol, dan
Jonsson, 2013, p. 182).

2.2.11 Teknik Sampling

Menurut Sugiyono (2007, p. 62), tekrsemplingmerupakan teknik
pengambilan sampel. Sampel adalah bagian dari judda karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Tekniksamplingpada dasarnya dapat dikelompokkan
menjadi dua yaityrobability samplingdan nonprobability samplinguntuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.7.

Teknik
Sampling

¥
Probability Mon probability j

-

sampling Sampling
\, J \
| |
1. Simple random 1. Sampling
sampling sistematis
2. Proportionate 2. Sampling kuota
stratified random o g
sampling 3. Sampling insidental
4, Purposive
3. Disproportiocnate .
stratified random Sampling
sampling 5. Sampling jenuh
4. Area (cluster) 6 Snowball sampling

sampling (sampling
menurut daerah)

N

Gambar 2.7 Teknilsampling
(Sugiyono, 2007, p. 63)

Berikut ini adalah penjelasan lengkap untuk masiaging tekniksampling
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1. Probability Sampling teknik pengambilan sampel yang memberikan

peluang yang sama bagi setiap unsur populasi utifrikh menjadi

anggota sampel (Sugiyono, 2007, p. 63).

Simple Random Samplingikatakansimplekarena pengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan secara daaka
memperhatikan strata yang ada di populasi secanaoden
(Sugiyono, 2007, p. 64).

Proportionate Stratified Random Samplingteknik ini
digunakan bila populasi mempunyai anggota atau rupang
tidak homogen dan berstrata secara proporsionajiy(@uo,
2007, p. 64).

Disproportionate Stratified Random Samplingeknik ini
digunakan untuk menentukan jumlah sampel bila Egdul
berstrata tetapi kurang proporsional (Sugiyono,72@064).
Cluster Sampling teknik ini digunakan untuk menentukan
sampel bila obyek yang diteliti sangat luas, mgsiduduk dari
suatu negara (Sugiyono, 2007, p. 65).

2. Non-Probability Sampling teknik pengambilan sampel yang tidak

memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap urigur amggota

populasi untuk dipilih menjadi sampel (SugiyonoQ20p. 66).

Sampling Sistematis: teknik pengambilan sampel berdasarkan
urutan dari anggota populasi yang telah diberi rnomat
(Sugiyono, 2007, p. 66).

SamplingKuota: teknik untuk menentukan sampel dari populasi
yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah teuyang
diinginkan terpenuhi (Sugiyono, 2007, p. 67).

Sampling Insidental: teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetntiaéntal
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagaipedam
(Sugiyono, 2007, p. 67).

Purposive Sampling teknik penentuan sampel dengan

pertimbangan tertentu. Misalnya akan melakukan Ijgme
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tentang kualitas makanan, maka sampel sumber datadglah

ahli makanan (Sugiyono, 2007, p. 68).
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» SamplingJenuh: teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel, umumnya popy&s]
kecil kurang dari 30 orang (Sugiyono, 2007, p. 68).

* Snowball Samplingteknik penentuan sampel yang mula-mula
jumlah sampelnya kecil, kemudian membesar atau amenc
sampel baru untuk kelengkapan data (Sugiyono, 200638).

2.2.12 Hipotesis

Menurut Kothari (2007, p. 184), hipotesis dagdefinisikan sebagai
proposisi atau pernyataan mengenai hal-hal yangtdhpilai benar atau salah
yang kemudian ditetapkan sebagai suatu penjelasak terjadinya beberapa
kelompok fenomena, dimana hipotesis menjadi dugsementara untuk
memandu penyelidikan sehingga dapat diterima seliaifa. Peran hipotesis
adalah untuk membimbing peneliti dengan membatesa genelitian dan
membantunya di jalur yang benar. Hipotesis menagampgemikiran dan
perhatian kepada aspek yang lebih penting dari latasaerta menunjukkan
jenis data yang diperlukan untuk digunakan dalaalisia (Kothari, 2007, p.
13).

Menurut Saunders, Lewis, dan Thornhill (20094p0), terdapat 2
jenis hipotesis yaitu:

1. Hipotesis nol (HO), yaitu hipotesis yang tidak ditea atau tidak
ditemukan hubungan antara variabel.
2. Hipotesis kerja (H1), yaitu hipotesis yang diteriatau yang ditemukan
hubungan antara variabel.

2.2.13 Uji Validitas

Menurut Heale dan Twycross (2015, p. 66), va&liadalah sejauh
mana suatu konsep diukur secara akurat dalam &uwaititatif. Sebagai
contohnya adalah survei yang dirancang untuk mespdetasi tentang depresi
tetapi pada kenyataannya yang dilakukan adalahybengn kecemasan maka
hal tersebut dianggap tidak sah atau tidalid.

Menurut Sugiyono (2007, p. 350), instrumen até&i pengukuran
yang valid harus mempunyai validitasnternal dimana kriteria dalam

instrumen secara rasional telah mencerminkan apa gaukur, serta validitas
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eksternal dimana kriteria dalam instrumen disusun berdasaifiekta-fakta

empiris yang
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telah ada. Terdapat 3 cara dalam melakukan pengugéditas instrumen,
yaitu sebagai berikut:

1. Pengujian validitas konstrukcdgnstruct validity: dalam menguji
validitas konstruk maka dapat digunakan pendapait gara ahli.
Setelah instrumen disusun berdasarkan aspek-agpekakan diukur
dengan berlandaskan teori tertentu, maka para atdn diminta
pendapatnya. Setelah pengujian konstruk dari aélesai, maka
diteruskan uji coba instrumen. Instrumen yang tafiidetujui akan
dicobakan kepada sampel dan data yang diperolem dik§i dengan
menggunakan analisis faktor, yaitu dengan mengasileln antar skor
item instrumen. Untuk keperluan tersebut maka diperiukantuan
komputer (Sugiyono, 2007, p. 352).

2. Pengujian validitas isicontent validity: dalam menguji validitas isi
maka dilakukan perbandingan antara isi instrumemgae materi yang
telah diajarkan. Untuk menguji validasi butir-butitem dapat
melakukan analisigem Analisis item dilakukan dengan menghitung
korelasi antara skor butir instrumen dengan skd¢alt@tau dengan
mencari daya pembeda skor titggm dari kelompok yang memberikan
jawaban tinggi dan jawaban rendah (Sugiyono, 2p0353).

3. Pengujian validitas eksternal: dalam menguji vislieksternal maka
dilakukan perbandingan antara kriteria yang ada pastrumen dengan
fakta-fakta empiris yang terjadi di lapangan. Bielah terdapat
kesamaan antara kriteria dalam instrumen dengata fdiklapangan,
maka dapat dinyatakan instrumen tersebut mempumgdiditas
eksternal yang tinggi (Sugiyono, 2007, p. 353).

Menurut Asri, Hashim, Ismail, dan Desa (2016, 2), Pearson
Product Momentadalah salah satu metode uji validitas untuk melieaajat
hubungan antar variabdPearson Product Momemhemiliki nilai koefisien
korelasi yang nilainya berkisar antara -1 dan 1aiN1 artinya korelasi negatif
yang sempurna, 0 artinya tidak ada korelasi, dean hiartinya korelasi positif
yang sempurna. Nilai antara 0.8 hingga 1 berafiuhgan korelasi yang kuat,
0.5 hingga 0.8 berarti korelasi menengah, dan diba®.5 berarti korelasi

yang lemah.
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2.2.14 Uji Reliabilitas

Menurut Heale & Twycross (2015, p. 66), religbsi berkaitan
dengan konsistensi pengukuran. Meskipun tidak miangktuk memberikan
perhitungan reliabilitas yang tepat, namun perkiregliabilitas dapat dicapai
melalui pengukuran yang berbeda. Terdapat 3 atydodg dapat dipakai dalam
mengukur reliabilitas, yaitu sebagai berikut:

1. Homogeneity or Internal Consistenciingkatan untuk sejauh mana
semuaitem pada satu skala mengukur satu konst&iit-half adalah
tes yang membagi hasil dari tes menjadi setengatel&si kuat berarti
reliabilitas tinggi dan sebalikny&uder-Richardsoradalah tes yang
menentukan rata-rata dari semua kombinasi yang kinurdari split-
half, kemudian korelasi antara 0 sampai 1 dihasilkas ihi hanya
cocok untuk pertanyaan dengan dua jawaBaonbach’s Alphaadalah
tes yang paling banyak digunakan untuk mengukernal consistency
dari suatu instrumen. Pada tes ini, rata-rata slamua korelasi dalam
setiap kombinasi darsplit-halvestelah ditentukan. Hasil nilai dari
Croanbach’s Alphadalah antara 0 dan 1 dengan nilai reliabilitagyyan
dapat diterima adalah 0,7 dan diatasnya (Heale &cfoss, 2015, p.
67).

2. Stability: konsistensi hasil yang didapatkan dari instrungdemgan
percobaan berulang.es-retestidalah tes yang dapat dilakukan ketika
instrumen diberikan kepada peserta yang sama tilsitsatu kali pada
situasi yang samaParallel-form mirip dengan test-retest namun
instrumen yang berbeda diberikan kepada peseria teadselanjutnya.
Nilai koefisien korelasi kurang dari 0.3 berartiréasi lemah, 0.3
hingga 0.5 berarti korelasi sedang, dan diata@rarti korelasi kuat
(Heale & Twycross, 2015, p. 67).

3. Equivalence konsistensi tanggapan di antara beberapa pengguna
instrumen. Kesetaraan dinilai melalui reliabili@star penilai. Tes ini
termasuk proses kualitatif untuk menentukan tinglesepakatan antara
dua atau lebih pengamat (Heale & Twycross, 20167p.

Menurut Sugiyono (2007, p. 365), untuk menghitukgefisien

reliabilitas instrumen dapat digunakan rumus beriku
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Dimana:

K adalah mean kuadrat antara subyek

2 5,2 adalah mean kuadrat kesalahan

s,z adalah varians total

JK, adalah jumlah kuadrat seluruh skor item

JIt, adalah jumlah kuadrat subyek

2215SEM-PLS

Structural Equation Modeling(SEM) adalah metode statistik
multivariat yang melibatkan estimasi parameter kingistem persamaan
simultan. SEM adalah kerangka umum dengan anaégi®si, analisis jalur,
analisis faktor, simultan persamaan ekonometrik,n daodel kurva
pertumbuhan laten (Stein, Nock, dan Morris, 2012,485). SEM dapat
melakukan tiga macam kegiatan, yaitu pengecekaditze dan reabilitas yang
berkaitan dengan analisis faktor, pengujian modéduhgan antar variabel
yang berkaitan dengan analisis jalur, dan kegiat@k mendapatkan suatu
model yang cocok untuk prediksi yang berkaitan dengnalisis regresi
(Sugiyono, 2007, p. 323). SEM digunakan untuk mekipkan sistem
persamaan linear untuk menguji kecocokan sebuaiidsis (Stein, Nock, dan
Morris, 2012, p. 496). SEM menggunakan berbagaisjenodel untuk
menggambarkan hubungan antar variabel yang diachatigan tujuan dasar
yang sama Yyaitu memberikan tes kuantitatif dari ehotkoritis yang
dihipotesiskan oleh peneliti (Schumacker & LomaX1@, p. 2).

Partial Least Squareatau PLS awalnya dikembangkan oleh Wold
(1966, 1982, 1985) dan Oller (1989) yang merupakaternatif dari
Covariance-BasedSEM atau CBSEM. CBSEM memperkirakan parameter
sehingga perbedaan antara estimasi darariance diminimalkan, berbeda

dengan PLS yang menjelaskan perbedaan dari varategl endogen yang
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dimaksimalkan dengan memperkirakan hubungan maatsigh dalam urutan

iteratif regresi
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kuadrat terkecilMonecke & Leisch, 2012, p. 2). PLS menjadi metgdag
kuat dari suatu analisis karena kurangnya keteuggan pada skala
pengukuran, ukuran sampel, dan distribusi darduediatau selisih antara nilai
duga dengan nilai pengamatan (Sholiha & Malamal,32®. 169). PLS
menggunakan metodéootstraping atau penggandaan secara acak dan
penelitian dengan jumlah sampel yang kecil yaitu s&é®npai 100 dapat
dijalankan (Hussein, 2015, p. 3).

Path model pada SEM-PLS berguna sebagai diagram untuk
menampilkan gambaran dari suatu hipotesis dan lgasuantar variabeRath
model memiliki komponen konstruk yaitu variabel yangakdbisa diukur
secara langsungnanifest variableyaitu variabel yang dapat diukur secara
langsung, dan hubungan antar konstruk dengan iwlik@ng digambarkan
dalam bentuk tanda panah (Hair, Hurt, Ringle, darst8dt, 2014, p. 11).

Measurement model/outer model Measurement model/outer model
of exogenous latent variables of endogenous latent variables

____________________________________________________________________

Structural model/inner model

Gambar 2.8ath Model Diagram
(Hair, Hurt, Ringle, dan Sarstedt, 2014, p. 11)

Penelitian dengan PLS memiliki aturan-aturan rdalaenyimpulkan
data yaitu sebagai berikut (Ghozali, 2011):
1. Model PengukuranQiuter Model)

* Internal Consistency (Composite Reliabilitgyatu bentuk reliabilitas
yang dipakai untuk menilai apakaltem yang diukur dapat
memberikan hasil yang samaternal consistencyang dinilai dari
Composite Reliabilitynemiliki nilai antara 0 sampai 1 dengan nilai

antara 0,70 hinga 0,90 dapat dikatakan memuaskan.
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» Convergent Validitymenentukan apakah variabel berkorelasi positif
dengan indikator dalam satu konstruk. Memiliki keéten nilai
harus lebih besar dari 0.50 untéiierage Variance Extract§@AVE)
dan diatas 0.70 untuRuter Loading.

* Discriminant Validty: menentukan perbedaan konstruk dengan
ketentuan setiap indikator harus lebih besarldadinglainnya.

2. Model Struktural lhner Model)

« Coefficients of DeterminatiotR?): merupakan pengukuran terhadap
konstruk endogen dengan? Runtuk variabel laten endogen
dikategorikan kuat, menengah, dan lemah jika nj@if.67, 0.33,
dan 0.19.

* Predictive Relevanc€Q?): menginterpretasikan sejauh mapath
modeldapat memprediksi keaslian nilai variabel pengamadtilai
lebih besar dari 0 mengindikasikan konstruk eksdzgnilai G.

« Effect Size(F?): merupakan pengukuran untuk dampak relatif dari
konstruk prediktor terhadap konstruk endogen. Koksendogen
memiliki efek kecil, menengah, dan besar jikebErnilai 0.02, 0.15,
dan 0.35.

» Path Coefficient merupakan hubungan antara variabel laten dalam
model struktural dengan nilai antara -0.1 hingdgadianggap tidak
signifikan, nilai lebih besar dari 0.1 dianggap ndiggan dan
berbanding lurus, sedangkan nilai lebih kecil d&il dianggap
signifikan dan berbanding terbalik.

* T-statistics merupakan pengujian signifikansi hubungan vafiabe
laten dalam model struktural dengan nilai diata6 1dianggap
signifikan dan nilai dibawah 1.96 dianggap tidadgndfikan. Nilai T-
statisticsdan Path Coefficientakan digunakan untuk menganalisis
hipotesis-hipotesis dari penelitian.

SmartPLS adalah perangkat lunak yang dikhususkéwrk PLSpath
model Perangkat lunak ini dibangun pagdatform Java Eclipse yang
menjadikannya sistem operasi yang independen. Mddehtukan melalui

drag dandrop dengan menggambar model struktural untuk varittteh dan
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dengan menetapkan indikator ke variabel laten (Mkee Leisch, 2012, p.
3).
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2.2.16 6 Tahap Proses Adopsi Dari Suatu Inovasi

Ettlie (1980, p. 992) memperkenalkan 6 tahapgs@slopsi dari suatu

inovasi yang merupakan modifikasi dari 5 tahap @sogang diperkenalkan

oleh Rogers (1962). 5 tahap proses yang diperkandRogers (1962) terdiri

dari Awareness, Interest, Evaluation, Trial, Adoptiaign Implementation

Ettile (1980, p. 992) menambahkamplementationuntuk membuat model

lebih konsisten. 6 tahap proses adopsi ini bergumak mengetahui tahap-

tahap proses adopsi pada tingkat analisis indimdwpun organisasi (Ettlie,
1980, p. 991).

Berikut ini adalah penjelasan terkait 6 tahapspsoadopsi dari suatu

inovasi:

1.

Awarenesssuatu inovasi telah ada namun informasi tambaddehnm
tersedia atau didapatkan (Ettlie, 1980, p. 992).

Interest suatu inovasi terlihat menarik dan informasi taimmn secara
aktif sedang dicari (Ettlie, 1980, p. 992).

Evaluation suatu inovasi sedang dibandingkan dengan situasi
organisasi pada saat ini atau masa depan dengamertenbangkan
keuntungan dan kerugian (Ettlie, 1980, p. 992).

Trial: suatu inovasi sedang digunakan secara terbatask un
menentukan akan dilakukan implementasi atau tiddRi€, 1980, p.
992).

Adoption hasiltrial dari suatu inovasi sudah ditentukan akan dilakukan
implementasi atau tidak (Ettlie, 1980, p. 993).

Implementation suatu inovasi sudah diadopsi dan sedang dilakukan
implementasi (Ettlie, 1980, p. 993).
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2.2.17 Kerangka Pikir

Studi Pustaka

h 4

Menentukan Topik &
Rumusan Masalah

h 4

Menentukan Model &
Variabel Penelitian

v

Membuat Hipotesis
Penelitian

v

Melakukan
Pengumpulan Data
Penelitian

h 4

Analiza dan
Pembahazan

h 4

Simpulan dan Saran

Gambar 2.9 Kerangka Pikir

1. Studi Pustaka
Tahap awal adalah dengan melakukan studi pusiakak
mengumpulan data dan informasi terkait dengan ERW lwkrbagai
sumber seperti buku, jurnal, dan media elektrorflenulis juga
melakukan pembelajaran terhadap penelitian tedexigan ERP yang
sudah pernah dilakukan.
2. Menentukan Topik & Rumusan Masalah
Setelah melakukan studi pustaka, selanjutnya ligenu
menentukan topik berdasarkan informasi yang didapadari berbagai
penelitian terdahulu. TopilCloud ERPdipilih dengan tujuan untuk

mengetahui faktor-faktor yang membuat pengguna ermsistdi
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perusahaan besar Indonesia dapat menerima dan umetkgegCloud
ERP.
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Pada tahap ini penulis juga merumuskan berbagangsaiahan yang

akan dilakukan identifikasi terkait dengan topikektian.

. Menentukan Model & Variabel Penelitian

Model UTAUT 2 dipilih untuk digunakan dalam peitiah
dikarenakan variabel-variabel yang dimiliki olehaebUTAUT 2 telah
terbukti dari penelitian terdahulu mampu menjelasganerimaan dan
penggunaan teknologi. Berdasarkan pertimbangaeltersnaka model
UTAUT 2 dipercaya cocok digunakan untuk mengetdakior-faktor
yang mempengaruhi penggunaan dan penerin@and ERP oleh

perusahaan besar.

. Membuat Hipotesis Penelitian

Pada tahap ini penulis membuat hipotesis peaelitiari
variabel-variabel yang ada di model UTAUT dengajuan untuk
mengetahui apakah variabel-variabel tersebut ddipdai benar atau
tidak untuk mempengaruhi penerimaan dan penggufdaend ERP

pada penelitian yang dilakukan.

. Melakukan Pengumpulan Data Penelitian

Setelah membuat hipotesis, penulis melakukan patab
kuesioner berdasarkan variabel-variabel penelitiaKuesioner
kemudian diberikan kepada sampel untuk mendapatienyang akan

dipakai untuk keperluan analisa.

. Analisa dan Pembahasan

Data penelitian yang telah dikumpulkan akan dikan
analisa dengan menggunakan bantsaftware SPSS dan SmartPLS.
Hasil analisa akan digunakan untuk menjawab hiptesng
sebelumnya telah dibuat, serta sebagai referensikumembuat

simpulan.

. Simpulan dan Saran

Pada tahap akhir ini penulis membuat simpulamdssarkan
hasil penelitian yang telah ditemukan. Penulis jugembuat saran

untuk penelitian berikutnya.



